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ABSTRAK

Pembelajaran yang berkembang saat ini seharusnya sudah menggunakan pendekatan student center
sehingga peran guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator ketika proses pembelajaran. Namun
dalam kenyataannya, pembelajaran di lapangan seperti di SMKN 5 Pangalengan sebagian besar masih
menggunakan pendekatan teaher center. Dalam mengatasi permasalahan tersebut kepala sekolah
dalam penelitian ini mengadakan supervisi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menggunkan model pembelajaran inovatif agar pendekatan yang digunkan di kelas adalah pendekatan
student center. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah (PTS)
dengan subjek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas X SMKN Pangalengan. Instrumen yang
digunakan adalah observasi dan tes. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan nilai matematika
semester 1 berpengaruh kuat pada hasil penilaian harian materi ekonometri fungsi permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan.

Kata Kunci: Supervisi, Korelasi, penilaian harian

ABSTRACT

Learning that is developing at this time must use student schools so that the teacher's role is only as a
guide and facilitator of the learning process. However, learning in the field like in SMK 5 Pangalengan
still mostly uses the Teaher Center. In overcoming this problem, the principal in this study conducted
supervision to improve the quality of learning by using innovative learning models so that they could
be used in classrooms needed by the student center. The method used in this study is a school action
research (PTS) with research subjects as teachers and class X students of Pangalengan Vocational
School. The instruments used were observation and tests. The results of this study are related to the
mathematics scores of semester 1 which strongly support the daily results of the econometric material
demand function, supply function and price balance.
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PENDAHULUAN

Kehidupan sutu kelompok masyarakat ditentukan
oleh pendidikan yang mereka tempuh, karena
pendidikan merupakan tempat untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Berbagai pihak setuju
bahwa pendidikan adalah hal yang penting guna
membentuk  sumber daya manusia yang
berkualitas.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem pendidikan Nasional yang dimasud
dengan pendidikan adalah wusaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
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proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki  kekuatan  spiritual ~ keagamaan,
pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
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kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pada Pasal 19 ayat 1
dinyatakan bahwa Proses pembelajaran pada
satuan  pendidikan  diselenggarakan  secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Idealnya, proses pembelajaran harus bermakna ,
tidak hanya diarahkan pada upaya mendapatkan
pengetahuan, tetapi harus dapat membentuk siswa
untuk memiliki karakter religius, nasionalis,
mandiri, integritas, berpikir kritis, kreatif
kolaboratif dan komunikatif dalam memecahkan
masalah yang dihadapi. Siswa harus terlatih dan
memiliki keterampilan untuk mengatasi masalah
dengan menghubungkan teori yang diperoleh
dengan kenyataan hidup sehari hari.

Kenyataan dalam pembelajaran yang terjadi
selama ini adalah pembelajaran masih banyak
bertumpu pada guru, masih terdapat beberapa
guru yang melaksanakan pembelajaran kurang
sesuai dengan standar proses pembelajaran.
Prorses pembelajaran masih banyak didominasi
oleh ceramah guru dan siswa hanya
mendengarkannya. Dalam kondisi demikian
pengalaman belajar siswa hanya mendengarkan
ceramah guru saja, tanpa ada keaktifan, kreatifitas
dan inovasi yang berasal dari siswa. Kondisi ini
jelas tidak seirama dengan yang dikehendaki oleh
standar proses pembelajaran. Dalam keadaan
tersebut siswa hanya menerima pembelajaran dari
guru karena  proses belajar mengajar masih
berpusat pada guru (teacher centre), sehingga
siswa merasa bosan dan suasana pembelajaran
tidak menyenangkan. Akibatnya pengalaman
belajarnya tidak bermakna, potensi siswa tidak
berkembang dan tidak memahami apa yang
sedang dipelajari yang berakibat rendahnya mutu
pendidikan.

Guru dituntut untuk memiliki komitmen dan
kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan standar proses. Guru Yyang
profesional akan menerapkan berbagai strategi
dan  metode pembelajaran  yang tidak
membosankan, model pembelajaran yang
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menarik dan  media pembelajaran  yang
menyenangkan, kontekstual, dan bermakna.
Sehingga pembelajaran yang menyenangkan, akan
membuat siswa menjadi pro-aktif dan responsif,
mandiri dan memiliki kompetensi sikap baik,
pengetahuan dan ketrampilan yang tinggi. Proses
pendidikan yang dikelola dengan sempurna dan
ditunjang guru  yang  profesional  akan
menghasilkan kualitas produk yang baik pula
(Mulyasa, E., 2007). Pada dasarnya kegiatan
pembelajaran, selain untuk menjadikan siswa
memiliki kompetensi yang ditargetkan, baik
kompetensi nilai sikap, nilai pengetahuan maupun
nilai ketrampilan dan menginternalisasi nilai-nilai
menjadi suatu karakter bangsa yang berbeda
dengan bangsa lain, yaitu memiliki karakter
religius, nasionalis, mandiri, gotong royong |,
tanggungjawab dan integritas serta dapat
mengembangkan budaya literasi, kemampuan
berfikir  kritis, berkomunikasi, berkolabarasi.
Langkah pengintegrasian ini bisa dilakukan pada
saat menyampaikan materi, melalui kolaborasi
yang harmonis antara metode pembelajaran,
model pembelajaran, media pembelajaran maupun
melalui sistem penilaian.

Untuk mengatasi masalah yang ditemukan di atas,
maka upaya yang akan ditempuh peneliti sebagai
kepala sekolah adalah memotivasi, membimbing,
membantu guru ekonomi untuk menyusun strategi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centre), dan melakukan supervisi akademik pada
saat pembelajaran ekonomi berlangsung dengan
strategi pembelajaran menggunakan kombinasi
dua model pembelajaran Problem Based Learning
dan Cooperative Learning berbantuan media
pembelajaran Smart Card pada materi
ekonometri fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan harga keseimbangan di kelas X Tata Niaga
Pemasaran-2 SMK Negeri 5 Pangalengan Kab.
Bandung semester 2 tahun pelajaran 2017-2018.

Model pembelajaran adalah suatu Kkegiatan
pembelajaran yang dirancang atau dikembangkan
dengan menggunakan pola pembelajaran tertentu.
Pola pembelajaran yang dimaksud dapat
menggambarkan kegiatan guru dan peserta didik
dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem
lingkungan yang menyebabkan terjadinya proses
belajar yang terkenal istilah sintak (Bruce Joyce,
1985). Joyce menyatakan bahwa setiap model
pembelajaran mengarahkan kita untuk mendesain
pembelajaran untuk membantu peserta didik
sedemikian rupa, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.
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Berdasar latar belakang di atas peneliti sebagai
kepala sekolah tertarik untuk mengadakan
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) melalui
supervisi akademik untuk mengetahui korelasi
antara nilai matematika semester 1 dengan hasil
penilaian harian ekonometri fungsi permintaan,
fungsi penawaran dan harga keseimbangan di
kelas X Tata Niaga Pemasaran-2 SMK Negeri 5
Pangalengan Kab. Bandung Semester 2 Tahun
Pelajaran 2017-2018.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada
korelasi positif antara nilai Matematika Semester
1 dengan hasil penilaian harian ekonometri fungsi
permintaan, fungsi penawaran dan harga
keseimbangan di Kelas X Tata Niaga Pemasaran-
2 SMK Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung
Semester 2 Tahun Pelajaran 2017-2018 secara
signifikan? Dan berdasarkan rumusan masalah
yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
korelasi antara nilai matematika semester 1
dengan hasil penilaian harian ekonometri fungsi
permintaan, fungsi penawaran dan harga
keseimbangan di kelas X Tata Niaga Pemasaran-2
SMK Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung
Semester 2 Tahun Pelajaran 2017-2018.

Model Pembelajaran Problem Based Learning

Suyatno (2009) Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu model pembelajaran yang
berbasis pada masalah, dimana masalah tersebut
digunakan sebagai stimulus yang mendorong
siswa menggunakan pengetahuannya untuk
merumuskan  sebuah  hipotesis,  pencarian
informasi relevan yang bersifat student centered
melalui diskusi dalam sebuah kelompok kecil
untuk mendapatkan solusi dari masalah yang

diberikan. Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu pendekatan dimana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata)

sehingga diharapkan mereka dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan
ketrampilan  tingkat  tinggi dan inkuiri,
memandirikan ~ siswa  dan  meningkatkan
kepercayaan dirinya (Trianto, 2007).

Menurut Rusman (2011) Kkarakteristik model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan menjadi starting point dalam
belajar.
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2. Permasalahan yang diangkat adalah
permasalahan yang ada di dunia nyata yang
tidak terstruktur.

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda
(multiple perspective).

4. Permasalahan menantang pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi
yang kemudian membutuhkan identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam
belajar.

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang
utama.

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang
beragam, penggunaannya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang
esensial dalam problem based learning.

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan
kooperatif.

8. Pengembangan keterampilan inquiry dan
pemecahan masalah sama pentingnya dengan
penguasaan isi pengetahuan untuk mencari
solusi dari sebuah permasalahan.

9. Sintesis dan integrasi dari sebuah proses
belajar.

10. Problem based learning melibatkan evaluasi
dan review pengalaman siswa dan proses
belajar.

Langkah-langkah pembelajaran problem based

learning

1. Orientasi siswa pada masalah
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Kemudian, sajikan sebuah
masalah yang harus dipecahkan siswa.
Masalah digunakan untuk meningkatkan rasa
ingin tahu, kemampuan analisis, juga inisiatif
dan guru, berperan sebagai pemberi motivasi
agar setiap siswa terlibat langsung dalam
pemecahan masalah.

2. Mengorganisasi siswa
Setiap anggota dalam kelompok akan
menyampaikan informasi yang sudah dimiliki
perihal masalah yang ada. Kemudian, akan
terjadi diskusi yang membahas informasi
faktual, dan juga informasi yang dimiliki
setiap siswa dan  guru  melakukan
brainstorming.

3. Membimbing penyelidikan
Mendorong siswa dalam  pengumpulan
informasi  yang relevan, melaksanakan
eksperimen, hingga mendapat insight untuk
pemecahan masalah.

4. Mengembangkan hasil karya

siswa  ketika
penyajian

membantu
dan

Guru
perencanaan

proses
karya, di
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antaranya video, model, laporan, dan
membagi tugas di antara anggota dalam
kelompok.

5. Analisis dan evaluasi
Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi
dan evaluasi dalam setiap proses yang
dijalankan dalam penyelidikan.

Model Pembelajaran Cooperative Learning

Menurut Lie (2008) model pembelajaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran sebagai berikut

1. Hasil belajar akademik

Model  pembelajaran  kooperatif  dapat
memperbaiki nilai prestasi dan tugas
akademik siswa dari kelompok bawah

maupun atas karena dapat membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit
sekalipun, kecerdasan kelompok lebih unggul
dari pada kecerdasan individu.

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Penerimaan secara luas dari orang-orang yang
berbeda berdasarkan ras, budaya kelas sosial,
kemampuan, latar belakang untuk
bekerjasama saling bergantungan pada tugas-
tugas dan melalui struktur penghargaan akan
saling menghargai satu sama lain.

3. Perkembangan ketrampilan sosial.
Mengajarkan  kepada siswa ketrampilan
bekerjasama dan kolaborasi agar ketrampilan-
ketrampilan sosial dimiliki oleh siswa.

Metode  pembelajaran  kooperatif  learning
mempunyai manfaat-manfaat yang positif apabila
diterapkan  di ruang kelas. Beberapa
keuntungannya antara lain: mengajarkan siswa
menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk
berfikir, mencari informasi dari sumber lain dan
belajar dari siswa lain; mendorong siswa untuk
mengungkapkan idenya secara verbal dan
membandingkan dengan ide temannya; dan
membantu siswa belajar menghormati siswa yang
pintar dan siswa yang lemah, juga menerima
perbedaan ini.

Menurut Rahayu (2017) Langkah-langkah yang
dilakukan guru dalam model pembelajaran
kooperatif adalah sebagai berikut :

Fase Aktivitas Guru
Fase 1. Guru  menyampaikan
Menyampaikan semua indikator

indikator pencapaian pencapaian kompetensi
kompetensi (IPK) dan (IPK) yang ingin
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memotivasi siswa. dicapai dan memotivasi

belajar siswa.

Fase 2. Guru  menyampaikan

Menyajikan materi informasi materi melalui
demonstrasi ,  slide
pawer point atau bahan
bacaan.

Fase 3. Guru membentuk

Mengorganisasikan kelompok dan membagi

siswa ke dalam tugas antar anggota

kelompok-kelompok  kelompok dan

belajar. membantu setiap
kelompok agar
melakukan transisi
secara efisien.

Fase 4. Guru membimbing

Membimbing kelompok-kelompok

kelompok bekerja dan belajar pada saat mereka

belajar. mengerjakan tugas.

Fase 5. Guru mengevaluasi

Evaluasi hasil belajar tentang
materi  yang  telah
dipelajari dan masing-
masing kelompok
mempresentasikan hasil
karyaya.

Fase 6. Guru memberikan

Memberi penghargaan kepada

penghargaan siswa baik dalam proses

pembelajaran  maupun
hasil karyanya secara
individu atau kelompok.

Media Pembelajaran Smart Card

Media pembelajaran Smart Card merupakan
media pembelajaran hasil kreativitas guru
Ekonomi sebagai kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar siswa
untuk mencapai tujuan belajar yaitu meningkatkan
prestasi belajar siswa , baik nilai sikap, nilai
pengetahuan dan ketrampilan siswa pada materi
ekonometri fungsi permintaan,fungsi penawaran
dan harga keseimbangan. Smart Card adalah
media pembelajaran kreatifitas guru ekonomi
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dan
sebagai unjuk kerja atau apresiasi siswa untuk
menunjukan hasil pembelajaran dari  hasil
mengamati, menanya , mengeksplorasi dan
mengasosiasi dari sumber belajar. Smart Card
juga merupakan media pembelajaran yang
digunakan untuk mengkomunikasikan karya
kreatifitas guru ekonomi dengan menggunakan
kartu-kartu soal yang sudah berpasangan dengan
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jawaban kartu soal yang lain yang harus disusun
menjadi “ular-ularan” kemudian dipresentasikan
dan dinilai.

METODE

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) , tentang
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi dan besaran korelasi
antara nilai matematika semester 1 dengan hasil
penilaian harian materi ekonometri di semester 2 ,
dengan menggunakan kombinasi dua model
pembelajaran “Problem Based Learning dan
Cooperative Learning” dan media pembelajaran
“Smart Card” pada fungsi permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan , mata
pelajaran Ekonomi, dilaksanakan saat supervisi
akademik di kelas X Tata Niaga Pemasaran-2
SMK Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung ,
Semester 2 Tahun Pelajaran 2017-2018, dengan
jumlah siswa sebanyak 34 siswa, terdiri dari 16
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.

Lokasi sekolah ini berada di Kelurahan Antapani
Wetan, Kecamatan  Cicadas kota Bandung,
kehidupan masyarakat di sekitar lokasi penelitian
bermata pencaharian beranekaragam, seperti
anggota PNS, guru, ABRI, persiunan , industri ,
wirausaha, pedagang dan lain-lain.

Subjek utama Penelitian Tindakan Sekolah (PTS)
adalah hasil supervisi akademik pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti pada saat
berlangsungnya pembelajaran ekonometri fungsi
permintaan, fungsi penawaran dan harga
keseimbangan , mata pelajaran ekonomi dengan
menggunakan kombinasi dua model pembelajaran
problem based learning dan cooperative
learning” dan media pembelajaran “smart card”
serta dokumen hasil penilaian harian di kelas X
Tata Niaga Pemasaran-2 SMK Negeri 5
Pangalengan Kab. Bandung, semester 2 tahun
2017-2018. Jumlah subjek penelitian kelas X Tata
Niaga Pemasaran-2 sebanyak 34 siswa dengan
komposisi 16 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) tentang upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa dan korelasi
nilai matematika semester 1 dengan nilai
ekonometri fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan harga keseimbangan , mata pelajaran ekonomi
dengan menggunakan kombinasi dua model
pembelajaran “Problem Based Learning dan
Cooperative Learning” dan media pembelajaran

“Smart Card” di kelas X Tata Niaga Pemasaran-
2 SMK Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung,
semester 2 tahun 2017-2018 adalah data
kuantitatif dan data kualitatif.

Data kuantitatif adalah data berupa angka hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran yaitu
nilai pengetahuan dan ketrampilan dan nilai di
akhir pembelajaran yaitu hasil ulangan harian,
sedangkan data kualitatif adalah data berupa
kalimat yang menggambarkan ekspresi siswa saat
semangat belajar, aktif belajar, termotivasi untuk
belajar, meningkatnya kepercayaan diri sehingga
tingkat pemahaman siswa meningkat.

Teknik dan Analisa Data

Dalam mengumpulkan data tentang meningkatkan

prestasi belajar siswa dan korelasi nilai

matematika semester 1 dengan hasil penilaian
harian materi ekonometri fungsi permintaan,
fungsi penawaran dan harga keseimbangan , mata
pelajaran  ekonomi  dengan  menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem

Based Learning dan Cooperative Learning” dan

media pembelajaran “Smart Card” di kelas X tata

niaga pemasaran-2 SMK Negeri 5 Pangalengan

Kab. Bandung, semester 2 tahun 2017-2018

adalah menggunakan :

1. Teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi digunakan untuk mengumpulkan
data tentang meningkatkan prestasi belajar
siswa dan korelasi nilai matematika semester
1 dengan hasil penilaian harian materi
ekonometri  fungsi  permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan , mata
pelajaran ekonomi dengan menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem
Based Learning dan Cooperative Learning”
dan media pembelajaran “Smart Card” di
kelas X Tata Niaga Pemasaran-2 SMK Negeri
5 Pangalengan Kab. Bandung, semester 2
tahun 2017-2018 adalah selama 2 siklus.

b. Tes , Penilaian harian digunakan untuk
mendapatkan data hasil belajar siswa atas
keberhasilan penggunaan kombinasi dua
model  pembelajaran  “Problem  Based
Learning dan Cooperative Learning” dan
media pembelajaran “Smart Card”  yang
dikorelasikan  dengan nilai matematika
semester 1.

2. Alat pengumpulan data

a. Obervasi menggunakan lembar observasi
untuk mengukur tingkat prestasi belajar siswa
pada materi ekonometri fungsi permintaan,
fungsi penawaran dan harga keseimbangan
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dengan menggunakan kombinasi dua model
pembelajaran “Problem Based Learning dan
Cooperative  Learning” dan media
pembelajaran “Smart Card”.

b. Tes, ulangan harian menggunakan butir soal /
instrumen soal untuk mengukur tingkat
korelasi pengetahuan antara nilai matematika
semester 1 dengan hasil penilaian harian
materi ekonometri fungsi permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan.

3. Analisa Data

Analisa data dilakukan dari awal melakukan
penelitian pada setiap aspek kegiatan sebelum
peneliti melakukan supervisi, misalnya cara guru
menyusun RPP dan perlengkapannya, saat peneliti
melaksanakan supervisi akademik, misalnya gaya
guru mengajar di kelas, interaksi guru dengan
siswa dan interaksi siswa dengan siswa dan
aktivitas siswa belajar dengan menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem
Based Learning dan Cooperative Learning” dan
media pembelajaran “Smart Card” dan hasil
evaluasi setelah pembelajaran. Data yang
dianalisa berupa data kuantitatif, yaitu angka
tentang  korelasi  nilai  pengetahuan dan
ketrampilan matematika dengan nilai ekonometri
fungsi permintaan, fungsi penawaran dan harga
keseimbangan pada saat proses pembelajaran
berlangsung atau angka hasil tes ulangan harian
dihitung korelasinya dan dianalisa tingkat
keberhasilannya dan dibandingkan apakah sesuai
dengan indikator keberhasilan atau tidak, dan data
kualitatif yaitu pencatatan berupa kalimat yang
mencerminkan peningkatan nilai sikap siswa pada
saat pembelajaran ekonometri fungsi permintaan,
fungsi penawaran dan harga keseimbangan, yang
dilakukan oleh guru dan observer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilai selama proses pembelajaran
menggunakan kombinasi dua model pembelajaran
Problem Based Learning dan Cooperative
Learning, dan media pembelajaran Smart Card
materi ekonometri fungsi permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan siklus 1 di
kelas X Tata Niaga Pemasaran-2 SMK Negeri 5
Pangalengan Kab. Bandung Smester 2 Tahun
Pelajaran 2017-2018 adalah sebagai berikut :
Hasil Penilaian Proses Nilai Sikap Siklus 1
Analisa penilaian proses nilai sikap siswa pada
siklus 1 sebagai berikut :
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Tabel 2
Penilaian Proses Nilai Sikap Siklus 1

* Sangat 2FRelompok 11 3135%
Baik JKelompok  siswa 51,04
* Baik 13 %
* Cukup IRelompok  siswa 14,71
Baik 5 %
31EWa
Jumlah 6 M 100,00
Kelompok siswa %
I'.

Tabel tersebut jika digambarkan dalam grafik
akan tampak sebagai berikut :

Nilai Sikap Siklus 1

52,94%
32,35%

Baik

Baik

Dari tabel 2 diatas menggambarkan sikap siswa
saat pembelajaran ekonomi pada materi
ekonometri fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan harga keseimbangan dengan menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem
Based Learning dan Cooperative Learning” dan
media pembelajaran “Smart Card” di kelas X tata
niaga pemasaran-2 yaitu sangat baik 11 siswa ,
baik 18 siswa dan cukup baik 5 siswa , artinya
selama pembelajaran kombinasi dua model
pembelajaran “Problem Based Learning dan
Cooperative Learning” dan media pembelajaran
“Smart Card” mayoritas siswa bersikap sangat
baik , adalah 32,35 % , bersikap baik 52,94 % dan
cukup baik 14,71 %.

Bila dibandingkan hasil analisa diatas dengan
prediksi awal pada siklus 1 akan terlihat sebagai
berikut :
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Prosentase Nilai Sikap

Prosentase Perubahan

Prediksi .
Awal >Baik
Ada perubahan dari
75 % menjadi 85,29 %
artinya naik sebesar
10,29 % bila
dibandingkan dengan
prediksi awal. Jadi
o, Penggunaan
(32f5/° kombinasi dua model
pembelajaran
52,94%)
! “Problem Based
0, =
75,00% 8529 Learning dan

0,
% Cooperative

Learning” dan media
pembelajaran  “Smart
Card” sudah
memenuhi  indikator
keberhasilan  secara

signifikan dapat
meningkatkan  nilai
sikap siswa .

Kesimpulan sementara menunjukan indikator
pertama nilai sikap siswa belajar pada materi
ekonometri fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan harga keseimbangan dengan menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem
Based Learning dan Cooperative Learning” dan
media pembelajaran “Smart Card” di siklus 1
tercapai lebih tinggi 10,29 % , tetapi masih
diperlukan  keteladanan, perubahan stategi
pembelajaran yang lebih menarik dan motivasi
yang lebih kuat agar ada perubahan nilai sikap
lebih signifikan pada siklus ke 2.

Hasil penilaian proses nilai pengetahuan dianalisa
dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Hasil Penilaian Proses Nilai Pengetahuan
Siklus 1
Analisa keterpahaman pengetahuan belajar siswa
pada siklus 1 sebagai berikut :
Tabel 4
Penilaian Proses Nilai Pengetahuan Siklus 1

Nilai F Prosen
= 00 —100 1 & 17,65 %o
Sangat Kelompok siswa 52,04
Paham 3 18 Y
= SD-89 Kelompok  siswa 20,41
Paham 2 10 O
= TD-79 Eelompok siswa
Cukup
Paham
Jumlah 6 34 100,00

Kelompok siswa Yo

Tabel tersebut jika digambarkan dalam grafik
akan tampak sebagai berikut :

52,94%

29,41%

17,65%

Dari tabel 4 diatas menggambarkan tingkat
keterpahaman atau prestasi belajar siswa saat
proses pembelajaran materi ekonometri fungsi
prmintaan,fungsi penawaran  dan harga
keseimbangan di Kelas X Tata Niaga Pemasaran-
2 SMK Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung,
Semester 2 Tahun Pelajaran 2017-2018”, vaitu
sangat paham 1 kelompok sebanyak 6 siswa atau
17,65 % , paham 3 kelompok sebanyak 18 siswa
atau 52,94% dan yang cukup paham 2 kelompok
sebanyak 10 siswa atau 29,41 % dengan nilai
tertinggi 90 , terendah 70, nilai rata-rata sebesar
80,83.

Bila dibandingkan hasil analisa diatas dengan
prediksi awal pada siklus 1 akan terlihat sebagai
berikut :

Prosentase Nilai

Pengetahuan p tase Perubah
Prediksi  Lebih besar  Ooo ooe Ferubanan
Awal dari 70

Ada perubahan dari
75 % menjadi 70,59
% artinya  turun
sebesar 4,41 % bila
dibandingkan dengan
(17,65 % S;icélglsjlnaz\r/]val. Jadi
0 +52,94%)
75,00 % = 70.59% menggunakan

kombinasi dua model
pembelajaran

“Problem Based
Learning dan
Cooperative

Learning” dan media
pembelajaran “Smart
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Card”, belum
memenuhi  indikator
keberhasilan ~ dapat
meningkatkan  nilai

pengetahuan siswa .

Kesimpulan sementara menunjukan indikator
kedua nilai pengetahuan siswa belajar pada
materi ekonometri fungsi permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan dengan
menggunakan menggunakan kombinasi dua
model pembelajaran “Problem Based Learning
dan  Cooperative  Learning” dan  media
pembelajaran “Smart Card” di siklus 1 tercapai
lebih rendah 4,41 % , jadi masih diperlukan

perubahan stategi pembelajaran yang lebih
menarik dan motivasi yang lebih kuat dan
memberikan  “Quis  berhadiah” agar ada

peningkatan nilai pengetahuan lebih signifikan
pada siklus ke 2.

Hasil Penilaian Proses Nilai
Siklus 1
Analisa nilai ketrampilan belajar siswa pada
siklus 1 sebagai berikut :

Ketrampilan

Tabel 6
Penilaian Proses Nilai Ketrampilan Siklus 1

= 90-100 1 6 17,65 %
Sangat Kelompok  siswa 52,94
Trampil 3 18 %

= 80-89 Kelompok  siswa 29,41
Trampil 2 10 %

= 70-79 Kelompok  siswa
Cukup
Trampil
Jumlah 6 34 100,00

Kelompok siswa %

Tabel tersebut jika digambarkan dalam grafik
akan tampak sebagai berikut :

Nilai Ketrampilan Siklus 1
52,94%

29,41%

17,65%
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Dari tabel 6 diatas menggambarkan tingkat
ketrampilan  belajar  siswa saat  proses
pembelajaran  materi ekonometri  fungsi
prmintaan,fungsi penawaran dan harga

keseimbangan di Kelas X Tata Niaga Pemasaran-
2 SMK Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung,
Semester 2 Tahun Pelajaran 2017-2018”, yaitu
sangat trampil 1 kelompok sebanyak 6 siswa atau
17,65 %, trampil 3 kelompok sebanyak 18 siswa
atau 52,94% dan yang cukup trampil 2 kelompok
sebanyak 10 siswa atau 29,41 % dengan nilai
tertinggi 90 , terendah 70, nilai rata-rata sebesar
81,67.

Bila dibandingkan hasil analisa diatas dengan
prediksi awal pada siklus 1 akan terlihat sebagai
berikut :

Prosentase Nilai

Ketrampilan
Prediksi Diatas Prosentase Perubahan
Awal Trampil
Ada perubahan dari
75 % menjadi 70,59 %
artinya turun sebesar
441 % bila
dibandingkan dengan
prediksi awal.  Jadi
penggunaan kombinasi
(17,65 % + duab " model
52,95 %) Eem elajaran
75,00 % ~70.59 % Problem Based
09 70 :
Learning dan

Cooperative
Learning” dan media

pembelajaran  “Smart
Card”, belum
memenuhi  indikator
keberhasilan dapat
meningkatkan nilai

ketrampilan siswa .

Kesimpulan sementara menunjukan indikator
ketiga nilai ketrampilan belajar siswa pada materi
ekonometri fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan harga keseimbangan dengan menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem
Based Learning dan Cooperative Learning” dan
media pembelajaran “Smart Card” di siklus 1
tercapai lebih rendah sebesar 4,41 % , jadi masih
diperlukan perubahan stategi pembelajaran yang
lebih menarik dan motivasi yang lebih kuat agar
ada perubahan nilai ketrampilan lebih signifikan
pada siklus ke 2.
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Hasil penilai selama proses pembelajaran
menggunakan kombinasi dua model pembelajaran
“Problem Based Learning dan Cooperative

Learning” dan media pembelajaran “Smart Card”

, materi ekonometri fungsi permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan siklus 2 di
kelas X Tata Niaga Pemasaran-2 SMK Negeri 5
Pangalengan Kab. Bandung Smester 2 Tahun
Pelajaran 2017-2018 adalah sebagai berikut :
Hasil Penilaian Proses Nilai Sikap Siklus 2
Analisa penilaian proses nilai sikap siswa pada
siklus 2 sebagai berikut :

Tabel 9
Penilaian Proses Nilai Sikap Siklus 2

= Sangat 4 23 siswa 67,65 %
Baik Kelompok 32,35
* Baik 2 lisiswa %
= Cukup Kelompok 0 0,00
Baik - siswa %
Kelompok
Jumlah 6 34 100,00
Kelompok siswa %

Tabel tersebut jika digambarkan dalam grafik
akan tampak sebagai berikut :

Nilai Sikap Siklus 2

67,65%

Sangat Baik g4k

Cukup Baik

Dari tabel 9 diatas menggambarkan sikap siswa
saat pembelajaran ekonomi pada materi
ekonometri fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan harga keseimbangan dengan menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem
Based Learning dan Cooperative Learning” dan
media pembelajaran “Smart Card”  di kelas X
Tata Niaga Pemasaran -2 yaitu sangat baik 23
siswa dan baik 11 siswa , cukup baik tidak ada ,
artinya selama pembelajaran kombinasi dua
model pembelajaran “Problem Based Learning
dan  Cooperative  Learning” dan  media

105

pembelajaran “Smart Card”  mayoritas siswa
bersikap sangat baik , adalah 67,65 % , bersikap
baik 32,35 % dan cukup baik 0,00 %.

Bila dibandingkan hasil analisa diatas dengan
prediksi awal pada siklus 1 akan terlihat sebagai
berikut :

Prosentase Nilai Sikap

Prosentase Perubahan

Prediksi Diatas
Awal Baik

Ada perubahan dari

80 % menjadi 100 %

artinya naik sebesar 20

% bila dibandingkan

dengan prediksi awal.

Jadi penggunaan

(67,35% kombina_si dua model

. pgmtl))ellajaran Sased

“Problem ase

80,00 % 321%50%/)0 Learning dan

Cooperative
Learning” dan media

pembelajaran  “Smart
Card” sudah
memenuhi  indikator
keberhasilan  secara
signifikan dapat
meningkatkan nilai
sikap siswa .
Kesimpulan sementara menunjukan indikator

pertama nilai sikap siswa belajar pada materi
ekonometri fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan harga keseimbangan dengan menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem
Based Learning dan Cooperative Learning” dan

media pembelajaran “Smart Card”  di siklus 2
tercapai lebih tinggi 20% , tetapi  masih
diperlukan  keteladanan, perubahan stategi

pembelajaran yang lebih menarik dan motivasi
yang lebih kuat agar ada perubahan nilai sikap
lebih signifikan pada pembelajaran ekonomi
selanjutnya.

Hasil Penilaian Proses Nilai
Siklus 2

Analisa keterpahaman pengetahuan belajar siswa
pada siklus 2 sebagai berikut :

Pengetahuan
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Tabel 11
Penilaian Proses Nilai Pengetahuan Siklus 2

= 90-100 3 18 52.94
Sangat Kelompok siswa %
Paham 3 16 47,06

= 80-389 Kelompok siswa %
Paham - Kelompok 0,00

= 70-79 siswa %
Cukup
Paham
Jumlah 6 34 100,00
Kelompok siswa %o

Nilai Pengetahuan Siklus 2
52,94%

47,06%

Tabel tersebut jika digambarkan dalam grafik
akan tampak sebagai berikut :

Dari tabel 11 diatas menggambarkan tingkat
keterpahaman atau prestasi belajar siswa saat
proses pembelajaran materi ekonometri fungsi
prmintaan,fungsi penawaran  dan harga
keseimbangan di Kelas X Tata Niaga Pemasaran-
2 SMK Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung,
Semester 2 Tahun Pelajaran 2017-2018”, vyaitu
sangat paham 3 kelompok sebanyak 18 siswa atau
52,94 % , paham 3 kelompok sebanyak 16 siswa
atau 47,06% dan yang cukup paham tidak ada
dengan nilai tertinggi 100 , terendah 80, nilai rata-
rata sebesar 90,00.

Bila dibandingkan hasil analisa diatas dengan
prediksi awal pada siklus 2 akan terlihat sebagai
berikut :

Prosentase Nilai Pengetahuan

Prosentase
Prediksi Lebih besar Perubahan
Awal dari 70

Ada perubahan
(52,94%+47,06%) dari 80 %
80,00 % =100 % menjadi 100 %
artinya naik
sebesar 20 %
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bila
dibandingkan
dengan prediksi
awal. Jadi
penggunaan
menggunakan
kombinasi  dua
model
pembelajaran
“Problem Based
Learning  dan
Cooperative
Learning”
media
pembelajaran
“Smart  Card”
, sudah
memenuhi
indikator
keberhasilan
dapat
meningkatkan
nilai
pengetahuan
siswa, secara
signifikan .

dan

Kesimpulan sementara menunjukan indikator
kedua nilai pengetahuan  siswa belajar pada
materi ekonometri fungsi permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan dengan
menggunakan kombinasi dua model pembelajaran
“Problem Based Learning dan Cooperative
Learning” dan media pembelajaran “Smart Card”
di siklus 2 tercapai lebih tinggi 20 % , tetapi
masih diperlukan perubahan stategi pembelajaran
yang lebih menarik dan motivasi yang lebih kuat
agar ada perubahan nilai pengetahuan lebih
signifikan pada  pembelajaran ekonomi
selanjutnya.

Hasil Penilaian Proses Nilai
Siklus 2

Analisa nilai ketrampilan belajar siswa pada siklus
2 sebagai berikut :

Ketrampilan

Tabel 13
Penilaian Proses Nilai Ketrampilan Siklus 2
E
= 90 —100 4 Eelompok 24 70,50 24
Sangat 2 siswa 20,41
Trampil Kelompok 10 oy
= 8089 - Kelompok siswa 0,00
Trampil ] %o
= 70-T79 siswa
Cukup
Trampil
Jumlah (] 34 100,00
Kelompok siswa i
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Tabel tersebut jika digambarkan dalam grafik
akan tampak sebagai berikut :

70,59%

29,41%

Dari tabel 13 diatas menggambarkan tingkat

ketrampilan  belajar ~ siswa  saat  proses
pembelajaran  materi ekonometri  fungsi
prmintaan,fungsi penawaran  dan harga

keseimbangan di Kelas X IPS 1 SMK Negeri 5
Pangalengan Kab. Bandung, Semester 2 Tahun
Pelajaran 2017-2018”, yaitu sangat trampil 4
kelompok sebanyak 24 siswa atau 70,59%,
trampil 2 kelompok sebanyak 10 siswa atau
29,41 % dan yang cukup trampil tidak ada dengan
nilai tertinggi 95 , terendah 80, nilai rata-rata
sebesar 89,17.

Bila dibandingkan hasil analisa diatas dengan
prediksi awal pada siklus 2 akan terlihat sebagai
berikut :

Prosentase Nilai

Ketrampilan
Prediksi Diatas Prosentase Perubahan
Awal Trampil
Ada perubahan dari
80 % menjadi 100 %
artinya naik sebesar
20 % bila
dibandingkan dengan
prediksi awal. Jadi
70,59 % + penggunaan kombinasi
2941 %= dua model
80,00 % 100 % pembelajaran
“Problem Based
Learning dan
Cooperative
Learning” dan media
pembelajaran  “Smart
Card” , sudah
memenuhi  indikator
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keberhasilan
meningkatkan
ketrampilan
secara signifikan.

dapat
nilai
siswa

Kesimpulan sementara menunjukan indikator
ketiga nilai ketrampilan siswa belajar pada materi
ekonometri fungsi permintaan, fungsi penawaran
dan harga keseimbangan dengan menggunakan
kombinasi dua model pembelajaran “Problem
Based Learning dan Cooperative Learning” dan
media pembelajaran “Smart Card”  di siklus 2
tercapai lebih tinggi 20 % , tetapi masih
diperlukan perubahan stategi pembelajaran yang
lebih menarik dan motivasi yang lebih kuat agar
ada perubahan nilai ketrampilan belajar siswa
lebih signifikan pada pembelajaran ekonomi
selanjutnya.

Korelasi Nilai Matematika Semester 1 Dengan
Hasil Penilaian Harian

Hasil penilaian harian ekonometri  fungsi
permintaan, fungsi penawaran dan harga
keseimbangan dilaksanakan hari Senin, 30 April
2018 di kelas X Tata Niaga Pemasaran-2 SMK
Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung, Semester 2
Tahun Pelajaran 2017-2018 adalah sebagai
berikut :

Hasil ulangan harian jika dituangkan dalam
grafik, akan terlihat sebagai berikut :

Hasil Penilaian Harian

ALYA PUTRI..,
HANIFAH..,
M. YUDA YUDISTIRA
NABILA ZALFAA...
NIKITA AGUSTIN *

HAFSHAH NUR..,
RAFI NIFFARI ATHAR

ADAM DARIS RYADHI
AZHAR FEBRYAN
DERI NURIZKIA *

DWI ARYANI *
MUHAMMAD AGIL...
REVI MUHAMAD...
SALIVA FADILLAH R...,

Analisa hasil ulangan harian dalam bentuk tabel,
sebagai berikut :

TARIN ANDRIYANI *
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Tabel 22
Analisa Hasil Penilaian Harian
Nilai F Prosen
= 90-100 22 Siswa 64,71 %
Sangat Paham 9 Siswa 26,47 %
= 80-89 3 Siswa 8,82 %
Paham
= 70-79
Cukup Paham
Jumlah 34 Siswa 100,00 %

Grafik penyebaran hasil ulangan harian sebagai
berikut :

Hasil Penilaian Harian

—

4 Paham u

M Sangat Paham

Cukup Paham

Dari tabel 22 hasil penilaian harian diatas
menggambarkan tingkat prestasi siswa dalam
memahami pengetahuan pada materi ekonometri
fungsi permintaan, fungsi penawaran dan harga
keseimbangan dilaksanakan hari Senin, 30 April
2018 di kelas X Tata Niaga Pemasaran-2 SMK
Negeri 5 Pangalengan Kab. Bandung, Semester 2
Tahun Pelajaran 2017-2018, sudah mencapai
nilai diatas KKM 100 %, dengan penyebaran nilai
sebagai berikut cukup paham dengan nilai antara
70-79 sebesar 8,82%, paham dengan nilai antara
80-89 sebesar 26,47 %, dan sangat paham dengan
nilai antara 90-100 sebesar 64.71 %, dengan nilai
tertinggi 100 , nilai terendah 75, jadi nilai rata-
ratanya adalah sebesar 84,71.

Jadi dapat ditarik kesimpulan sementara, bahwa
penggunaan kombinasi dua model pembelajaran
“Problem Based Learning dan Cooperative
Learning” dan media pembelajaran “Smart Card”
terbukti signifikan dapat meningkatkan nilai
pengetahuan belajar siswa pada materi ekonometri
fungsi permintaan, fungsi penawaran dan harga
keseimbangan, mata pelajaran ekonomi di kelas X
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Tata Niaga Pemasaran-2 semester 2 SMK Negeri
5 Pangalengan Kab. Bandung Tahun Pelajaran
2017-2018.

KESIMPULAN
Secara keseluruhan kesimpulan sementara dari

hasil pengolahan data Penelitian Tindakan
Sekolah (PTS) adalah sebagai berikut :
1. Penggunaan kombinasi dua  model

pembelajaran “Problem Based Learning dan
Cooperative ~ Learning”  dan  media
pembelajaran  “Smart  Card”  terbukti
signifikan dapat meningkatkan pengetahuan
atau prestasi belajar siswa pada materi
ekonometri  fungsi  permintaan,  fungsi
penawaran dan harga keseimbangan,mata
pelajaran ekonomi di kelas X Tata Niaga
Pemasaran-2 semester 2 SMK Negeri 5
Pangalengan Kab. Bandung Tahun Pelajaran
2017-2018.

2. Terdapat korelasi atau hubungan yang tinggi
atau kuat sebesar 0,7356, maknanya bahwa
hubungan nilai matematika semester 1
berpengaruh kuat pada hasil penilaian harian
materi ekonometri fungsi permintaan, fungsi
penawaran dan harga keseimbangan.

3. Uji korelasi determinasi “R.Square” sebesar

54,11 % menunjukan makna bahwa
hubungan nilai matematika semester 1
dengan hasil penilaian harian materi
ekonometri  fungsi  permintaan, fungsi

penawaran dan harga keseimbangan sebesar
54,11 %, sedangkan sisanya sebesar 45,89 %
dipengaruhi oleh variabel lain.
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